ABSTRAK

Perkembangan teknologi digital telah memengaruhi cara mahasiswa
mengelola arsip pribadi, khususnya dalam bentuk rekaman gambar. Instagram
sebagai media sosial populer menyediakan fitur arsip sfory yang memungkinkan
pengguna menyimpan unggahan secara otomatis dan mengaksesnya kembali
secara pribadi. Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui pengaruh fitur Arsip
Story Instagram terhadap efektivitas pengelolaan arsip rekaman gambar pada
mahasiswa UIN Sayyid Ali Rahmatullah Tulungagung. Fitur tersebut dianalisis
melalui empat dimensi teori Media Siber, yaitu ruang media, dokumen media,
objek media, dan pengalaman media. Sementara itu, efektivitas pengelolaan arsip
diukur berdasarkan lima aspek dari teori Personal Digital Archiving, mencakup
pengumpulan, penilaian, pendeskripsian, penyimpanan, dan pemeliharaan.
Metode penelitian yang digunakan adalah pendekatan kuantitatif dengan teknik
survei, dimana pengumpulan data dilakukan melalui penyebaran kuesioner kepada
100 responden mahasiswa aktif pengguna fitur arsip sfory. Instrumen penelitian
disusun berdasarkan indikator teoritis serta telah melalui pengujian terhadap
validitas dan reliabilitasnya. Temuan penelitian mengungkapkan bahwa fitur arsip
atory Instagram berpengaruh signifikan terhadap efektivitas pengelolaan arsip
rekaman gambar, karena mampu memberikan kemudahan dalam mengakses,
menyimpan, serta mengatur ulang konten visual. Selain itu, fitur ini juga
memperkuat keterikatan emosional dalam menyimpan momen penting secara
digital. Kesimpulannya, fungsi fitur ini bukan sekadar sebagai sarana interaksi
visual, namun sekaligus memainkan peran strategis pada pengarsipan digital
mahasiswa.

Kata Kunci: Arsip Story, Instagram, Efektivitas, Pengelolaan Arsip Rekaman
Gambar, Personal Digital Archiving
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ABSTRACT

The advancement of digital technology has influenced how students
manage their personal archives, particularly in the form of image recordings.
Instagram, as a popular social media platform, provides the Story Archive feature
that allows users to automatically save their posts and access them privately at
any time. This study aims to examine the influence of Instagram's Story Archive
feature on the effectiveness of managing image recording archives among students
at UIN Sayyid Ali Rahmatullah Tulungagung. The feature is analyzed through
four dimensions of Cyber Media theory: media space, media documents, media
objects, and media experience. Meanwhile, the effectiveness of archive
management is measured based on five aspects of the Personal Digital Archiving
theory: collecting, appraising, describing, storing, and maintaining. This research
employs a quantitative approach with a survey technique, in which data were
collected through the distribution of questionnaires to 100 active student
respondents who use the Story Archive feature. The research instrument was
developed based on theoretical indicators and has been tested for validity and
reliability. The findings reveal that the Instagram Story Archive feature
significantly influences the effectiveness of managing image recording archives,
as it facilitates easy access, storage, and reorganization of visual content.
Moreover, the feature also strengthens emotional attachment in preserving
important moments digitally. In conclusion, this feature functions not only as a
visual interaction tool but also plays a strategic role in students’ digital archiving
practices.

Keywords: Story Archive, Instagram, Effectiveness, Image Recording Archive
Management, Personal Digital Archiving
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	MOTTO 
	 
	PERSEMBAHAN 
	 
	KATA PENGANTAR 
	 
	Alhamdulillah, segala puji dan rasa syukur penulis haturkan ke hadirat Allah SWT atas anugerah rahmat, karunia, dan hidayah-Nya. Shalawat dan salam senantiasa tercurah kepada Nabi Muhammad SAW, beserta keluarga, para sahabat, dan seluruh umat beliau hingga akhir zaman. Dengan izin dan ridha dari-Nya, penulis mampu menuntaskan penulisan skripsi yang berjudul “Pengaruh Fitur Arsip Story Instagram terhadap Efektivitas Pengelolaan Arsip Rekaman Gambar di Kalangan Mahasiswa UIN Sayyid Ali Rahmatullah Tulungagung”, , sebagai bentuk pemenuhan kewajiban akademik dalam menyelesaikan studi jenjang Sarjana (S1) Ilmu Perpustakaan dan Informasi Islam di UIN Sayyid Ali Rahmatullah Tulungagung. Penulis menyadari bahwa pencapaian ini tidak terlepas dari bantuan, bimbingan, serta dukungan berbagai pihak. Oleh karena itu, penulis menyampaikan apresiasi dan terima kasih yang setulus-tulusnya kepada: 
	1.​Prof. Dr. H. Abd. Aziz, M.Pd.I., selaku Rektor UIN Sayyid Ali Rahmatullah Tulungagung. 
	2.​Ahmad Rizqon Khamami, Lc., M.A., selaku Dekan Fakultas Ushuluddin, Adab dan Dakwah. 
	3.​Arin Prajawinanti, S.Sos., M.A., selaku Ketua Program Studi Ilmu Perpustakaan dan Informasi Islam. 
	4.​Galuh Indah Zatadini, M.Eng., selaku dosen pembimbing yang telah memberikan arahan, dukungan, serta bimbingan dalam proses penyusunan skripsi ini. 
	5.​Bapak dan Ibu dosen Program Studi Ilmu Perpustakaan dan Informasi Islam yang senantiasa memberikan kontribusi ilmu, motivasi, serta doa. 
	6.​Kedua orang tua penulis, Almarhum Bapak Mujani dan Ibu Sri Widayati, serta kakak tercinta, Yoga Eka Sanjaya, atas limpahan kasih, untaian doa, serta dukungan yang tak ternilai harganya. 
	 
	7.​Mahasiswa UIN Sayyid Ali Rahmatullah Tulungagung yang telah berpartisipasi sebagai responden, dengan meluangkan waktu dan membantu dalam pengisian kuesioner. 
	8.​Sahabat dekat penulis sejak masa SMP dan SMA hingga kini, Irma Aulya Rachmah, Aulia Sagita Nuril Latif, dan Vanya Annastasya Ricinto Hermawan, yang senantiasa menjadi penyemangat dan ruang untuk mencurahkan  cerita. 
	9.​Imelda Izzatul Imatullah, sahabat sejak taman kanak-kanak, yang senantiasa menjadi sumber semangat, penghibur, dan rekan yang dapat diandalkan dalam berbagai situasi. 
	10.​Rekan selama kegiatan KKN, Wafa Fitrotun Nafiq dan Aisyah Rahma Nur Azizah, atas perhatian dan dukungan yang terus terjalin meski program KKN telah usai. 
	11.​Rekan-rekan semasa perkuliahan: Dina, Annida, Intan Erliana, Ulul, dan Rafa, atas semangat dan dukungan selama proses penyusunan skripsi. 
	12.​Seluruh teman angkatan 2021 Program Studi Ilmu Perpustakaan dan Informasi Islam yang senantiasa bersedia berdiskusi dan saling mendukung sampai tuntasnya proses penyelesaian skripsi ini. 
	13.​Ucapan terima kasih juga saya haturkan kepada semua pihak yang tidak dapat disebutkan satu per satu, namun telah memberikan dukungan maupun kontribusi, baik secara langsung maupun tidak langsung. 
	 
	Penulis mengucapkan terima kasih atas segala bantuan dan dukungan yang telah diberikan. Menyadari keterbatasan dalam penyusunan skripsi ini, penulis sangat mengharapkan kritik dan masukan yang memotivasi untuk penyempurnaan ke depan. Semoga karya ini dapat membawa kebermanfaatan, memperluas wawasan, dan menjadi kontribusi ilmu bagi para pembaca. 
	 
	Tulungagung, 19 Juni 2025  
	  
	Arina Dwi Fasya 
	DAFTAR ISI 
	 
	 
	 
	1.​Variabel X: Fitur Arsip Story Instagram 
	Variabel ini mengukur sejauh mana fitur arsip story Instagram dimanfaatkan dalam pengelolaan konten gambar oleh mahasiswa. Berdasarkan teori Media Siber (Nasrullah, 2017), variabel ini dibagi menjadi lima elemen: Ruang Media, Dokumen Media, Objek Media, dan Pengalaman. Definisi operasional, indikator, dan kuesioner dari variabel X dijabarkan sebagai berikut : 
	Tabel 3.3 Definisi Operasional Variabel X 
	 
	 
	2. Variabel Y: Efektivitas Pengelolaan Arsip Rekaman Gambar 
	Variabel ini mengukur sejauh mana fitur arsip membantu dalam proses pengelolaan arsip digital, khususnya konten gambar. Berdasarkan teori Personal Digital Archiving (Smith & Venlet, 2015), variabel ini dibagi menjadi lima elemen proses pengarsipan: Pengumpulan (Find), Penilaian (Select), Pendeskripsian (Describe), Penyimpanan (Store), dan Pemeliharaan (Manage). Definisi operasional dan indikator dari variabel Y adalah sebagai berikut : 
	Pada item F1 mayoritas responden menyatakan persetujuan, dengan rincian 50% menyatakan setuju dan 46% sangat setuju bahwa fitur arsip Instagram mudah diakses. Hanya ada 4% responden yang tidak setuju. Ini menunjukkan bahwa fitur ini dianggap sangat mudah dijangkau oleh mahasiswa, dengan mean sebesar 3.42. Pada item F2 mayoritas responden setuju (53%) dan sangat setuju (44%) bahwa fitur arsip bersifat fleksibel dalam penggunaannya. Hanya sedikit yang tidak setuju (3%) dan tidak ada yang sangat tidak setuju. Hal ini menggambarkan persepsi positif terhadap kemudahan dalam memodifikasi atau menggunakan fitur tersebut, dengan mean sebesar 3.41. Pada item F3, 60% responden sangat setuju dan 39% setuju bahwa fitur arsip membantu mengorganisasi konten dengan baik, hanya 1% yang menjawab tidak setuju. Mean nya tinggi yaitu 3.59. Pada item F4 bahkan lebih tinggi, 56% sangat setuju dan 44% setuju. Tidak ada responden yang memilih tidak setuju atau sangat tidak setuju. Hal ini menunjukkan bahwa fitur ini dinilai sangat efektif
	Mahasiswa menilai fitur arsip mudah diakses kapan saja. Hal ini menunjukkan bahwa fitur arsip story Instagram mudah dijangkau. Hal ini memperkuat konsep media space di mana ruang digital Instagram berfungsi sebagai wadah interaktif yang mudah diakses kapan saja. Selain itu, media sosial berfungsi sebagai ruang digital yang aktif dan mudah dijangkau. Persepsi positif ini sejalan dengan karakteristik new media menurut McQuail (2011) bahwa aksesibilitas media digital memfasilitasi distribusi dan akses informasi dengan leluasa, kapanpun dan dimanapun. 
	Fleksibilitas fitur seperti mengubah pengaturan, menyesuaikan tampilan story membuat pengguna percaya bahwa mereka dapat menggunakannya sesuai kebutuhan. Hasil ini selaras dengan gagasan bahwa media sosial berperan sebagai ruang virtual yang bisa dikustomisasi, mendukung interaktivitas personal. Model  
	manajemen media sosial (segmentation, targeting, positioning) yang dilakukan Anggita dan Junaedi (2024) juga mendukung bahwa kemampuan beragam format menjadikan arsip Instagram sangat adaptif bagi pengguna. 
	Pengelompokan menurut tanggal/lokasi (F3) dan fitur sorotan (F4) dianggap sangat membantu. Ini menandakan Instagram berfungsi sebagai ruang  
	penyimpanan digital personal mahasiswa, sebuah ruang arsip pribadi yang mendukung identitas digital dan dokumentasi visual secara konsisten.  Penelitian tentang Instagram perpustakaan UPNVJ (Sinaga, dkk 2024) menunjukkan bahwa arsip dan story membantu penyusunan dokumentasi konten sesuai tema dan audience. 
	Penelitian ini dapat menjadi dasar bagi penelitian selanjutnya untuk mengeksplorasi lebih dalam tentang penggunaan fitur digital lain di media sosial dalam konteks pengarsipan pribadi. Disarankan agar peneliti berikutnya mempertimbangkan faktor literasi digital, kebiasaan pengguna,  
	dan aspek emosional dalam pengelolaan arsip digital, serta memperluas objek penelitian pada platform selain Instagram. 
	Bagi pengguna media sosial, khususnya mahasiswa, disarankan untuk memanfaatkan fitur Arsip Story Instagram secara lebih sadar dan teratur sebagai alat bantu menyimpan dan mengelola dokumentasi visual pribadi. Selain itu, penting untuk meningkatkan pemahaman tentang keamanan data dan manajemen arsip digital agar konten tetap tertata dan mudah diakses kapan saja ketika dibutuhkan. 
	 


